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Abstrak: Pengelolaan sampah botol plastik di bank sampah masih menghadapi kendala berupa 
besarnya volume botol plastik yang membutuhkan ruang penyimpanan yang luas serta proses 
pemadatan yang masih dilakukan secara manual menggunakan tangan sehingga memerlukan 
waktu dan tenaga yang lebih besar. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
mengimplementasikan alat press botol plastik berbahan kayu sebagai teknologi tepat guna untuk 
mendukung pengelolaan dan daur ulang sampah plastik. Kegiatan dilaksanakan menggunakan 
pendekatan partisipatif melalui tahapan identifikasi kebutuhan mitra, perancangan dan pembuatan 
alat, implementasi, serta evaluasi. Implementasi dilakukan melalui penyerahan alat, sosialisasi, 
demonstrasi, dan pendampingan kepada pengelola bank sampah. Hasil kegiatan menunjukkan 
bahwa alat press botol plastik mampu mengurangi volume botol plastik sehingga kapasitas 
penyimpanan menjadi lebih optimal, mempermudah proses pemadatan, mengurangi tenaga yang 
dibutuhkan dalam pengelolaan sampah plastik, serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
pengelola dalam mengoperasikan alat. Dengan demikian, implementasi alat press botol plastik dapat 
menjadi salah satu teknologi tepat guna yang mendukung pengelolaan dan daur ulang sampah 
plastik secara lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: bank sampah; alat press botol plastik; pengelolaan sampah plastik; teknologi tepat 
guna 
 
Abstract: Plastic bottle waste management at waste banks still faces obstacles such as large bottle 
volumes requiring extensive storage space and manual compaction done by hand, which takes 
considerable time and effort. This community service activity aimed to implement a wooden plastic 
bottle press as appropriate technology to support plastic waste management and recycling. Activities 
were carried out using a participatory approach through stages of partner needs identification, tool 
design and fabrication, implementation, and evaluation. Implementation included handover, 
socialization, demonstration, and mentoring for waste bank managers. Results show the press 
effectively reduces bottle volume, optimizing storage capacity, simplifying compaction, lowering 
workforce demand, and enhancing managers’ knowledge and operational skills. In conclusion, the 
plastic bottle press serves as viable appropriate technology supporting more effective and 
sustainable plastic waste management and recycling. 
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Pendahuluan  

Sampah plastik merupakan salah satu jenis sampah anorganik yang jumlahnya terus 

meningkat seiring dengan tingginya penggunaan produk berbahan plastik dalam kehidupan 

sehari-hari. Salah satu jenis sampah plastik yang banyak dihasilkan adalah botol plastik 

berbahan polyethylene terephthalate (PET). Meskipun memiliki potensi untuk didaur ulang, 

pengelolaan botol plastik memerlukan penanganan yang tepat agar proses penyimpanan dan 

pengolahannya dapat dilakukan secara lebih efisien. Pengelolaan sampah plastik yang baik 

merupakan bagian penting dalam mendukung penerapan ekonomi sirkular melalui kegiatan 

pengurangan, penggunaan kembali, dan daur ulang sampah plastik (Ragaert et al., 2017). 

Bank sampah menjadi salah satu bentuk pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang 

berperan dalam mengurangi jumlah sampah sekaligus meningkatkan nilai ekonomi sampah 

yang masih memiliki nilai guna (Donna Asteria, 2016). Melalui kegiatan pemilahan dan 

pengumpulan sampah, bank sampah berkontribusi dalam mendukung pengelolaan lingkungan 

yang lebih berkelanjutan. Salah satu jenis sampah yang paling sering diterima di bank sampah 

adalah botol plastik bekas yang memiliki nilai jual setelah diproses lebih lanjut.  

Berdasarkan hasil observasi di Bank Sampah Kelurahan Klatak, Kecamatan Kalipuro, 

Kabupaten Banyuwangi, ditemukan dua kendala utama dalam pengelolaan botol plastik. 

Pertama, botol plastik memiliki volume yang cukup besar sehingga memerlukan ruang 

penyimpanan yang luas dan menyebabkan kapasitas penyimpanan cepat penuh. Kondisi 

tersebut mengurangi efisiensi pengelolaan karena jumlah botol yang dapat ditampung menjadi 

terbatas. Kedua, proses pemadatan botol plastik masih dilakukan secara manual menggunakan 

tangan. Cara tersebut membutuhkan tenaga yang cukup besar, waktu yang lebih lama, serta 

menghasilkan tingkat kepadatan botol yang tidak seragam sehingga kurang optimal dalam 

mendukung proses pengelolaan dan daur ulang (Ristiawan & Naim, 2021).  

Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

penggunaan alat press botol plastik sebagai teknologi tepat guna. Alat ini dirancang untuk 

memadatkan botol plastik dengan lebih cepat, mudah, dan menghasilkan bentuk yang lebih 

seragam dibandingkan pemadatan secara manual. (Hidayatullah et al., 2024). Dengan 

berkurangnya volume botol plastik, kapasitas penyimpanan di bank sampah dapat meningkat 

sehingga proses pengelolaan menjadi lebih efektif dan efisien. Selain itu, penggunaan alat 

press juga dapat mengurangi beban kerja pengelola bank sampah dalam melakukan 

pemadatan botol plastik. 

 Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian kepada masyarakat melaksanakan 

kegiatan Implementasi Alat Press Botol Plastik dalam Mendukung Pengelolaan Sampah 

dan Daur Ulang Sampah Plastik di Kelurahan Klatak, Kalipuro, Banyuwangi. Kegiatan ini 

bertujuan untuk mengimplementasikan alat press botol plastik sebagai teknologi tepat guna 

guna meningkatkan efisiensi pengelolaan botol plastik di bank sampah, mengurangi 

penggunaan tenaga manual, serta mendukung proses daur ulang sampah plastik secara 

berkelanjutan(Pradani et al., 2025). 

Metode  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Bank Sampah Kelurahan 

Klatak, Kalipuro, Banyuwangi pada bulan Agustus 2026. Sasaran kegiatan adalah pengelola 

Bank Sampah Kelurahan Klatak sebagai mitra dalam pengelolaan sampah plastik. Kegiatan ini 

bertujuan untuk mengimplementasikan alat press botol plastik sebagai teknologi tepat guna 
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dalam mendukung pengelolaan dan daur ulang sampah plastik sehingga proses pemadatan 

botol plastik menjadi lebih efektif, efisien, dan tidak lagi dilakukan secara manual menggunakan 

tangan.  

Metode pengabdian menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan mitra pada 

setiap tahapan pelaksanaan kegiatan (Nurjaman & Karim, 2026). Tahap awal diawali dengan 

observasi lapangan dan diskusi bersama pengelola bank sampah untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan botol plastik. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa botol plastik yang terkumpul memiliki volume yang besar sehingga membutuhkan ruang 

penyimpanan yang luas, serta proses pemadatan masih dilakukan secara manual 

menggunakan tangan sehingga membutuhkan waktu dan tenaga yang lebih banyak. 

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, dilakukan perancangan alat press botol plastik yang 

disesuaikan dengan kebutuhan mitra. 

Bahan utama yang digunakan dalam pembuatan alat press meliputi kayu, papan 

multipleks, baut dan mur, engsel, sekrup, pegas, serta tuas penekan. Adapun peralatan yang 

digunakan terdiri atas gergaji, bor listrik, obeng, meteran, amplas, palu, dan peralatan 

pendukung lainnya. Setelah proses perancangan selesai, dilakukan pemotongan material, 

perakitan setiap komponen, pemasangan sistem penekan, dan uji fungsi untuk memastikan alat 

mampu memadatkan botol plastik dengan baik sebelum diimplementasikan kepada mitra 

(Sutiani et al., 2025).  

Tahap berikutnya adalah implementasi alat kepada mitra yang diawali dengan 

penyerahan alat press botol plastik, dilanjutkan dengan sosialisasi mengenai manfaat 

penggunaan alat dalam pengelolaan sampah plastik serta demonstrasi cara pengoperasiannya. 

Pengelola bank sampah kemudian diberikan kesempatan untuk mempraktikkan penggunaan 

alat secara langsung dengan pendampingan dari tim pengabdian sehingga mampu 

mengoperasikan alat secara mandiri (Syahbana et al., 2022). Tahap terakhir adalah evaluasi 

melalui observasi dan diskusi bersama mitra untuk mengetahui tingkat keberfungsian alat, 

kemudahan penggunaan, serta manfaatnya dalam mendukung pengelolaan dan daur ulang 

sampah plastik di Bank Sampah Kelurahan Klatak (Sutiani et al., 2025). 

Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Bank Sampah Kelurahan 

Klatak, Kalipuro, Banyuwangi dengan tujuan mengimplementasikan alat press botol plastik 

sebagai teknologi tepat guna untuk mendukung pengelolaan dan daur ulang sampah plastic 

(Duana et al., 2026). Kegiatan diawali dengan koordinasi bersama pengelola bank sampah 

untuk menentukan waktu pelaksanaan serta mengidentifikasi kebutuhan mitra terkait 

pengelolaan botol plastik. Berdasarkan hasil koordinasi dan observasi lapangan, diketahui 

bahwa botol plastik yang terkumpul memiliki volume yang cukup besar sehingga membutuhkan 

ruang penyimpanan yang luas. Selain itu, proses pemadatan botol plastik masih dilakukan 

secara manual menggunakan tangan sehingga membutuhkan waktu dan tenaga yang lebih 

banyak. 
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Gambar 1. Koordinasi bersama pengelola Bank Sampah 

 Kelurahan Klatak. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, tim pengabdian merancang dan membuat alat 

press botol plastik berbahan dasar kayu yang disesuaikan dengan kebutuhan mitra. Pemilihan 

kayu sebagai material utama didasarkan pada pertimbangan biaya yang relatif terjangkau, 

kemudahan memperoleh bahan, serta proses pembuatan yang sederhana sehingga alat dapat 

direplikasi apabila diperlukan. Alat dirancang menggunakan sistem penekanan manual dengan 

tuas sehingga mampu memadatkan botol plastik secara lebih efektif dibandingkan pemadatan 

menggunakan tangan. 

Proses pembuatan alat meliputi penyusunan desain, pemotongan material kayu, 

perakitan rangka, pemasangan mekanisme penekan, serta uji fungsi untuk memastikan alat 

dapat bekerja dengan baik. Hasil uji coba menunjukkan bahwa alat mampu memadatkan botol 

plastik sehingga volumenya menjadi lebih kecil dan lebih mudah disusun di tempat 

penyimpanan bank sampah. 

 

Gambar 2. Proses pembuatan alat press botol plastik berbahan kayu. 

Setelah alat selesai dibuat, kegiatan dilanjutkan dengan implementasi melalui 

penyerahan alat kepada pengelola Bank Sampah Kelurahan Klatak. Pada kegiatan ini juga 

dilakukan sosialisasi mengenai manfaat penggunaan alat press dalam mendukung pengelolaan 

sampah plastik serta demonstrasi cara pengoperasian alat. Pengelola bank sampah diberikan 

kesempatan untuk mencoba alat secara langsung dengan pendampingan dari tim pengabdian. 
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Kegiatan ini bertujuan agar pengelola memahami cara penggunaan alat yang benar, aman, 

serta mampu melakukan perawatan sederhana sehingga alat dapat dimanfaatkan secara 

berkelanjutan. 

 

Gambar 3. Penyerahan alat press botol plastik kepada pengelola Bank Sampah. 

 

Gambar 4. Demonstrasi dan praktik penggunaan alat press botol plastik. 

Hasil implementasi menunjukkan bahwa alat press botol plastik mampu membantu 

pengelola bank sampah dalam mengurangi volume botol plastik sehingga kapasitas 

penyimpanan menjadi lebih optimal. Selain meningkatkan efisiensi penyimpanan, penggunaan 

alat juga mempermudah proses pengelolaan sampah plastik sebelum memasuki tahap daur 

ulang. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Ragaert et al., 2017) yang menyatakan bahwa 

pengurangan volume sampah plastik merupakan salah satu upaya penting dalam meningkatkan 

efisiensi sistem pengelolaan dan daur ulang plastik. Selain itu, penerapan teknologi tepat guna 

dalam pengelolaan sampah mampu meningkatkan efektivitas kerja serta memberikan nilai 

tambah bagi pengelola sampah berbasis masyarakat (Soemadijo et al., 2022). 

Pemanfaatan alat press botol plastik juga mendukung konsep pengelolaan sampah 

berbasis masyarakat melalui bank sampah. Keberadaan bank sampah tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat pengumpulan sampah, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan masyarakat 

dalam meningkatkan nilai ekonomi sampah melalui kegiatan pemilahan dan pengolahan 

(Donna Asteria, 2016). Dengan demikian, implementasi alat press botol plastik dapat menjadi 
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salah satu inovasi sederhana yang mendukung pengelolaan sampah plastik secara lebih efektif 

dan berkelanjutan. 

Kesimpulan  

Implementasi alat press botol plastik sebagai teknologi tepat guna mampu mendukung 

pengelolaan dan daur ulang sampah plastik melalui peningkatan efisiensi proses pemadatan 

botol plastik di bank sampah. Alat yang dirancang dan dibuat dalam kegiatan pengabdian ini 

berhasil membantu mengatasi kendala berupa besarnya volume botol plastik yang memerlukan 

ruang penyimpanan luas serta proses pemadatan yang sebelumnya masih dilakukan secara 

manual menggunakan tangan. Melalui kegiatan sosialisasi, demonstrasi, dan pendampingan, 

pengelola bank sampah mampu mengoperasikan alat dengan baik sehingga proses 

pengelolaan botol plastik menjadi lebih mudah, efektif, dan efisien. Oleh karena itu, penggunaan 

alat press botol plastik diharapkan dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan serta menjadi 

salah satu alternatif teknologi tepat guna yang dapat diterapkan dalam mendukung pengelolaan 

dan daur ulang sampah plastik berbasis masyarakat. 
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